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Abstract: Science learning in elementary schools plays an important role
In Improving students' scientific Iiteracy and ecological awareness.
However, science instruction is still often focused on theoretical material
delivery, limiting students’ opportunities to directly observe and interact
with their environment. This condition causes students’ scientific literacy
and ecological awareness to develop less optimally. Therefore, this study
aims to analyze the effectiveness of environment-based science learning in
Improving elementary school students’ scientific literacy and ecological
awareness. This study employed a Systematic Literature Review (SLR)
method with a descriptive qualitative approach. The data were obtained
from scientific articles indexed in Google Scholar, Scopus, DOAdJ, FElicit,
Scite.ai, and SciSpace published between 2016 and 2025. The literature
selection process followed the stages of identification, screening, eligibility
assessment, and analysis of selected articles. The findings indicate that
environment-based science learning enhances students’ scientific literacy
through observation, investigation, and problem-solving activities
conducted directly in the surrounding environment. In addition, this
approach contributes to the development of students’ ecological awareness,
as reflected in their willingness to maintain environmental cleanliness,
care for plants, and adopt environmentally friendly behaviors. Therefore,
environment-based science learning has proven effective In Improving
scientific literacy and ecological awareness among elementary school
students and can serve as a contextual and meaningful learning
alternative.

Abstrak: Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting
dalam meningkatkan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa.
Namun, pembelajaran IPA masih sering berfokus pada penyampaian
materi secara teoritis sehingga keterlibatan siswa dalam mengamati
lingkungan secara langsung masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan
kemampuan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa belum
berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan dalam
meningkatkan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar.
Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari artikel
ilmiah yang bersumber dari Google Scholar, Scopus, DOAJ, Elicit, Scite.ai,
dan SciSpace pada rentang tahun 2016-2025. Proses seleksi literatur
dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan analisis artikel terpilih. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan mampu meningkatkan
literasi sains siswa melalui kegiatan pengamatan, penyelidikan, dan
pemecahan masalah secara langsung. Selain itu, pendekatan ini juga
berkontribusi dalam meningkatkan kepedulian ekologis siswa yang
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ditunjukkan melalui sikap menjaga kebersihan lingkungan, merawat
tanaman, dan menerapkan perilaku ramah lingkungan. Dengan demikian,
pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar
serta dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang kontekstual
dan bermakna.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir ilmiah, memahami fenomena alam, serta menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan sejak dini(Novianti, 2022). Pembelajaran IPA tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam mengamati,
menanya, mencoba, dan menyimpulkan berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar
(Nugraha, 2018). Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan mampu mengembangkan rasa
ingin tahu, berpikir logis, serta memiliki kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang mampu
menghubungkan materi IPA dengan pengalaman nyata siswa (Rahmadhani, 2025).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA adalah pembelajaran
berbasis eksplorasi lingkungan (Saputra et al., 2024). Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman langsung
melalui kegiatan pengamatan, penyelidikan, dan pemecahan masalah (Saputra et al.,, 2024).
Melalui eksplorasi lingkungan, siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga dari objek dan
fenomena nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan mampu meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan belajar (Muslihatun & Zuriyatunnisa, 2025).

Pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan dinilai mampu meningkatkan literasi sains
siswa (Shofia et al., 2024). Literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
konsep-konsep ilmiah, menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman ilmiah (Kristyowati & Purwanto,
2019). Selain itu, keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan eksplorasi juga dapat
menumbuhkan kepedulian ekologis, yaitu kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga serta
melestarikan lingkungan hidup (Haya et al., 2025). Kemampuan tersebut sangat penting untuk
dimiliki siswa sejak usia dini agar mereka mampu menghadapi berbagai tantangan lingkungan
di masa mendatang,.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan kemampuan literasi sains siswa (Alimin
et al, 2026). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar dapat meningkatkan aktivitas belajar (Wulandari, 2020), kemampuan berpikir kritis
(Sholeh et al., 2024), serta pemahaman konsep IPA (Deliany et al., 2019). Penelitian lainnya juga
mengungkapkan bahwa pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan observasi
lingkungan mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Candra,
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2025). Selain itu, siswa cenderung lebih mudah mengingat materi karena memperoleh
pengalaman belajar yang bersifat nyata dan bermakna (Nurahlina & Aprilia, 2025).

Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa kegiatan eksplorasi lingkungan berkontribusi
dalam membangun sikap peduli lingkungan pada peserta didik. Siswa yang terlibat dalam
kegiatan pengamatan dan pelestarian lingkungan cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi terhadap berbagai permasalahan lingkungan di sekitarnya (Prasetyo et al., 2026). Dengan
demikian, pembelajaran IPA tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga
membentuk karakter yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Sikap tersebut menjadi
bekal penting bagi siswa untuk berpartisipasi dalam upaya menjaga dan melestarikan
lingkungan di masa depan (Sawitri et al., 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat pembelajaran berbasis lingkungan,
implementasinya di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Pembelajaran IPA
masih sering didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga kesempatan
siswa untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar masih terbatas (Khoiriyah &
Fatonah, 2024) . Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan literasi sains dan kepedulian
ekologis siswa belum berkembang secara optimal. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran
dan kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar juga menjadi tantangan dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan (ANA, 2025) .

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas
pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan dalam meningkatkan literasi sains dan
kepedulian ekologis siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan
penelitian (research gap) yang masih terbatas dalam mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis
eksplorasi lingkungan terhadap dua aspek tersebut secara bersamaan.Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada efektivitas pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan
terhadap peningkatan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran IPA yang lebih inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter
peduli lingkungan.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis berbagai hasil penelitian
yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan dalam
meningkatkan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar (Bariroh et al., 2026).
Metode SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
temuan-temuan  penelitian  terdahulu  secara  sistematis, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Cochrane, n.d.). Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai basis
data akademik, seperti Google Scholar, Elicit, Scite.ai, SciSpace, Directory of Open Access
Journals (DOAJ), dan Scopus. Artikel yang digunakan merupakan artikel ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian dan tersedia dalam bentuk teks lengkap.
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Bagan 1. Tahapan Metode Penelitian

Tahap pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti pembelajaran [PA
berbasis eksplorasi lingkungan, literasi sains, kepedulian ekologis, environmental exploration
learning, scientific literacy, dan ecological awareness. Artikel yang ditemukan kemudian
diseleksi berdasarkan rentang tahun publikasi 2016-2025, kesesuaian judul, abstrak, serta isi
artikel dengan fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan tahap penilaian kelayakan (eligibility)
dengan meninjau isi artikel secara mendalam berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas pembelajaran IPA berbasis
eksplorasi lingkungan, literasi sains, dan kepedulian ekologis pada siswa sekolah dasar.
Sementara itu, artikel yang tidak membahas ketiga aspek tersebut secara relevan, menggunakan
subjek di luar jenjang sekolah dasar, atau tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap dikeluarkan
dari proses analisis.

Proses seleksi literatur dilakukan mengikuti tahapan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan penentuan artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Artikel yang
lolos seleksi kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis)
melalui proses ekstraksi data, pengelompokan temuan, serta identifikasi pola-pola yang
berkaitan dengan pengaruh pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan terhadap literasi
sains dan kepedulian ekologis siswa. Untuk menjaga validitas penelitian, seluruh proses seleksi
dan analisis dilakukan secara sistematis dan konsisten berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Selain itu, penggunaan berbagai sumber database akademik bertujuan memperluas
cakupan literatur serta mengurangi potensi bias dalam proses peninjauan artikel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan kajian
pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan dalam meningkatkan literasi sains dan
kepedulian ekologis siswa sekolah dasar, berbagai artikel yang telah melalui proses seleksi
dan analisis diklasifikasikan berdasarkan kesamaan fokus penelitian. Proses klasifikasi
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dilakukan untuk mengidentifikasi kecenderungan tema penelitian yang berkembang serta
memetakan aspek-aspek yang paling banyak dikaji dalam literatur selama periode 2016—2025.
Berdasarkan hasil analisis, penelitian yang ditelaah dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
fokus utama, yaitu pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan, peningkatan literasi
sains siswa, pengembangan keterampilan proses sains, peningkatan kepedulian ekologis siswa,
serta pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar kontekstual. Hasil klasifikasi tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Klasifikasi Penelitian Pembelajaran IPA Berbasis Eksplorasi Lingkungan

No Fokus Penelitian Penulis & Tahun Hasil Penelitian

1  Pembelajaran IPA (Prijambodo et al, Pembelajaran berbasis eksplorasi
Berbasis 2025); (Anggraini et al., lingkungan mampu menciptakan
Eksplorasi 2025) pengalaman belajar yang lebih
Lingkungan kontekstual, meningkatkan keaktifan

siswa, serta membantu memahami
konsep IPA secara lebih nyata.

2 Literasi Sains  (Suliani, 2025); Kegiatan eksplorasi lingkungan
Siswa Sekolah (Andayani etal, 2018) berkontribusi terhadap peningkatan
Dasar kemampuan mengamati, menganalisis,

menyimpulkan, dan menerapkan konsep
sains dalam kehidupan sehari-hari.
3  Keterampilan (Suryaningsih, Pembelajaran melalui pengamatan
Proses Sains 2017);(FITRI, 2025) langsung membantu siswa
mengembangkan keterampilan proses
sains seperti observasi, Kklasifikasi,
interpretasi data, dan komunikasi ilmiah.

4  Kepedulian (Fitriati et al, Pembelajaran berbasis lingkungan
Ekologis Siswa 2019);(Tompodung et mampu meningkatkan kesadaran siswa
al,, 2018) dalam menjaga kebersihan, melestarikan

lingkungan, dan menerapkan perilaku
ramah lingkungan.

5 Lingkungan (Wulandari, 2020); Lingkungan sekitar sekolah dapat
sebagai Sumber (Datubaringan et al, dimanfaatkan sebagai sumber belajar
Belajar 2025) yang efektif untuk meningkatkan

motivasi, partisipasi, dan pemahaman
siswa terhadap materi IPA.

Berdasarkan hasil klasifikasi pada Tabel 1, sebagian besar penelitian mengenai
pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan berfokus pada pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Lingkungan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung
sehingga konsep-konsep IPA dapat dipahami dengan lebih konkret dan bermakna. Selain itu,
kegiatan eksplorasi mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengamati, menyelidiki, dan
memahami fenomena alam di sekitarnya.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan
berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains siswa. Melalui kegiatan pengamatan dan
penyelidikan, siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, interaksi langsung
dengan lingkungan turut meningkatkan kepedulian ekologis siswa, seperti menjaga kebersihan,
melestarikan lingkungan, dan menerapkan perilaku yang ramah lingkungan.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis
eksplorasi lingkungan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep dan literasi sains, tetapi
juga mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan. Oleh karena itu, pendekatan ini
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan bermakna bagi siswa sekolah
dasar.

1. Hasil Analisis Literatur tentang Pembelajaran IPA Berbasis Eksplorasi Lingkungan

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur dari berbagai database akademik,
diperoleh sejumlah artikel yang membahas penerapan pembelajaran IPA berbasis eksplorasi
lingkungan pada siswa sekolah dasar (Choiriah & Rohmani, 2026). Hasil kajian
menunjukkan bahwa lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang efektif
untuk mendukung proses pembelajaran IPA (Asfiana et al, 2025). Melalui kegiatan
eksplorasi lingkungan, siswa memperoleh kesempatan untuk mengamati berbagai objek dan
fenomena alam secara langsung sehingga konsep-konsep IPA dapat dipahami secara lebih
nyata dan kontekstual.

Sebagian besar penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
eksplorasi lingkungan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam
kegiatan pengamatan, penyelidikan, pengumpulan data sederhana, dan diskusi kelompok.
Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan mendorong siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung (Sander &
Ningrum, 2026).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Lingkungan
sekitar sekolah menyediakan berbagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk
menjelaskan materi IPA, seperti tumbuhan, hewan, tanah, air, cuaca, serta berbagai
fenomena alam lainnya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih dekat dengan
kehidupan siswa sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka (Istiqgomah et
al,, 2022).

Selain meningkatkan aktivitas belajar, pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan
juga memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa (student centered learning).
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa didorong untuk mencari informasi, mengidentifikasi
masalah, dan menemukan solusi berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan (Ali et al,,
2024). Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan teoritis di dalam kelas.

2. Peningkatan Literasi Sains melalui Pembelajaran Berbasis Eksplorasi Lingkungan

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis
eksplorasi lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan literasi sains siswa
sekolah dasar. Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep IPA, tetapi
juga mencakup kemampuan memahami fenomena ilmiah, menggunakan bukti ilmiah, serta
menerapkan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari (Parisu, et al., 2025).

Berbagai penelitian menjelaskan bahwa kegiatan eksplorasi lingkungan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains seperti
mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, membandingkan, menganalisis, dan
menyimpulkan (Septiani & Fatonah, 2024). Keterampilan tersebut merupakan komponen
penting dalam literasi sains yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar. Melalui
pengalaman belajar langsung, siswa menjadi lebih mudah memahami hubungan antara teori
yang dipelajari dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar (Sisi, et al., 2025).

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih baik. Siswa terbiasa mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan menganalisis
berbagai fenomena yang diamati. Kemampuan ini membantu siswa dalam memecahkan
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masalah secara ilmiah dan mengambil keputusan berdasarkan fakta yang ditemukan (Syafila
& A’yun, 2024).

Literasi sains siswa juga meningkat karena pembelajaran berbasis lingkungan
memberikan pengalaman nyata yang mendukung pemahaman konsep. Ketika siswa
mengamati secara langsung proses pertumbuhan tanaman, siklus air, atau interaksi makhluk
hidup dengan lingkungannya, mereka memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
konsep-konsep IPA yang dipelajari. Hal tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mudah diingat dalam jangka Panjang (Kustiarini et al., 2024).

Hasil penelitian yang dianalisis juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
eksplorasi lingkungan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa. Melalui
kegiatan diskusi dan presentasi hasil pengamatan, siswa belajar menyampaikan informasi
berdasarkan data dan fakta yang diperoleh. Kemampuan ini menjadi bagian penting dalam
pengembangan literasi sains pada siswa sekolah dasar (Ika, 2018).

3. Peningkatan Kepedulian Ekologis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis

Eksplorasi Lingkungan

Berdasarkan hasil kajian literatur, pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan juga
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kepedulian ekologis siswa.
Kepedulian ekologis merupakan sikap sadar dan bertanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan yang diwujudkan melalui berbagai perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari
(Supratman et al.,, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan lingkungan
membantu siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian alam. Ketika
siswa terlibat dalam kegiatan pengamatan lingkungan, mereka dapat melihat secara
langsung kondisi lingkungan yang bersih maupun yang mengalami kerusakan. Pengalaman
tersebut menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya menjaga lingkungan sejak usia dini
(Haya et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan
mampu membentuk perilaku ramah lingkungan pada siswa. Perilaku tersebut terlihat
melalui kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan
sekolah, merawat tanaman, menghemat penggunaan air, serta mengurangi tindakan yang
berpotensi merusak lingkungan. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa pembelajaran
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa (Zulfayati,
2024).

Selain itu, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan membantu siswa memahami hubungan antara aktivitas manusia dan kondisi
lingkungan. Siswa menjadi lebih sadar bahwa berbagai tindakan manusia dapat memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap lingkungan. Pemahaman tersebut mendorong
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya
(Handiyati et al., 2023).

Kepedulian ekologis yang berkembang melalui pembelajaran IPA berbasis eksplorasi
lingkungan juga berkontribusi dalam pembentukan karakter peduli lingkungan. Melalui
pengalaman langsung, siswa tidak hanya memahami pentingnya menjaga lingkungan secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran [PA dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai
keberlanjutan lingkungan pada generasi muda (Sari et al., 2026).

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis
eksplorasi lingkungan merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi sains
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dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar. Lingkungan yang dijadikan sebagai sumber belajar
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman nyata sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna (Ramadhani et al.,, 2025).

Peningkatan literasi sains yang ditemukan dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami konsep-konsep IPA ketika mereka terlibat secara langsung dalam
kegiatan eksplorasi. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui pengamatan dan penyelidikan
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
yang hanya berpusat pada buku teks dan penjelasan guru. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung mampu meningkatkan kualitas
pemahaman siswa terhadap konsep sains (Parisu,et al., 2025).

Di sisi lain, pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kepedulian ekologis siswa. Interaksi langsung dengan lingkungan memungkinkan
siswa memahami berbagai permasalahan lingkungan secara nyata sehingga tumbuh kesadaran
untuk menjaga dan melestarikannya. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan karakter yang mendukung
pelestarian lingkungan (Faediyah et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis eksplorasi
lingkungan mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan keterampilan siswa secara
seimbang. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA sekaligus membentuk
generasi yang memiliki literasi sains dan kepedulian ekologis yang baik.
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Gambar 2. Hasil dan Pembahasan Pembelajaran IPA

Gambar 2 menggambarkan hubungan antara pembelajaran IPA berbasis eksplorasi
lingkungan dengan peningkatan literasi sains dan kepedulian ekologis siswa sekolah dasar.
Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan observasi, pengamatan objek, dan diskusi yang
mendorong kemampuan berpikir ilmiah serta membentuk perilaku peduli lingkungan. Hasil
akhirnya adalah meningkatnya literasi sains, kepedulian ekologis, dan kualitas pembelajaran
yang lebih bermakna.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. Pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman
langsung melalui kegiatan pengamatan, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran membantu mereka memahami konsep-konsep IPA
secara lebih konkret, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan
keterampilan proses sains yang mendukung terbentuknya literasi sains yang baik.

Selain meningkatkan literasi sains, pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan juga
berkontribusi dalam menumbuhkan kepedulian ekologis siswa. Interaksi langsung dengan
lingkungan membantu siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan, melestarikan sumber
daya alam, dan menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran IPA berbasis eksplorasi lingkungan tidak hanya berperan dalam
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan
sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan relevan bagi
siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, guru disarankan untuk lebih
mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
[PA agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna. Selain itu,
sekolah perlu mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis eksplorasi lingkungan dengan
menyediakan program dan kegiatan yang mendorong literasi sains serta kepedulian ekologis
siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih luas dengan
menggunakan sumber literatur yang lebih beragam atau mengkaji penerapan pembelajaran IPA
berbasis eksplorasi lingkungan pada jenjang pendidikan dan konteks yang berbeda guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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